BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Perencanaan dakwah di Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Mitra
Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota Padang telah melakukan
perencanaan dengan baik sesuai dengan visi, misi, dan tujuan yang telah
ditetapkan. Setelahnya direktur utama mengambil kebijakan agar
karyawan dan bekerja pada bidang yang sesuai. Untuk mencapai tujuan
dibentuklah program yang disusun oleh direktur utama dan karyawan.
Program dijalankan berdasarkan jadwal yang sudah ditetapka seperti
mingguan, bulan dan tahunan. Dalam melaksanakan kegiatan dakwah
memiliki prosedur yang ditempuh yaitu dengan melaksanakan rapat.
LAZIS MUM Kota Padang memerlukan dana untuk berjalannya program
yang bersumber dari zakat, infak, dan sedekah selain itu juga melakukan
fundraising untuk menarik para donatur. Dana yang didapatkan
diperuntukkan pada kegiatan-kegiatan sehingga direalisasikan sesuai
dengan tujuan.

2. Pengorganisasian dakwah di Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah
Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota Padang sudah
mengklasifikasikan atau mengelompokkan karyawan sesuai dengan

bidang dan keahliannya masing-masing. Selanjutnya, direktur utama
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membagikan kerja kepada karyawan sesuai dengan tanggung jawab dan
kemampuan masing-masing. Seterusnya proses pendelegasian wewenang
dari direktur utama kepada karyawan dilakukan secara langsung kepada
kepala divisi. Terakhir, untuk penetapan jalinan hubungan kerja dimulai
dari direktur utama turun kepada kepala divisi dan terakhir kepada staf-
staf di bawahnya.

. Penggerakan dakwah di Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Mitra
Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota Padang telah memberikan motivasi
kepada karyawan. Motivasi di LAZIS Mitra Ummat Madani Kota Padang
diberikan oleh direktur utama. Selanjutnya diberikan bimbingan kepada
karyawan dalam melakukan kegiatan yang bersifat langsung dan ada juga
tidak langsung melalui media sosial seperti whatsapp. Selanjutnya
koordinasi kepada karyawan yang dilakukan sering yang bersifat langsung
dan ada juga melalui media sosial seperti whatsapp. Koordinasi secara
langsung dilakukan pada saat kegiatan salam pagi yang rutin dilakukan
pada hari Senin dan hari Jum’at dan bahkan hampir setiap hari. Terakhir,
komunikasi yang dirangkai sangat baik, sehingga membuat suasana dalam
bekerja sangat nyaman.

. Pengawasan dakwah di Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Mitra
Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota Padang telah terlaksana secara
komplek, lembaga memiliki dewan kusus dalam mengawasi kegiatan yang

dinamakan dewan syariah. Pengawasan tidak hanya dilakukan oleh dewan
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syariah tetapi juga langsung oleh direktur utama. Selanjutnya ditetapkan
standar atau tolak ukur yang dilakukan dalam bentuk pembagian
pencapaian kerja masing-masing bidang. Seperti bidang penghimpunan
memiliki standar dalam pencapaian menghimpun dana sebanyak-
banyaknya, dan begitu juga bidang program memiliki standar dalam
mencapai realisasi program-program yang dibentuknya. Untuk melakukan
penilaian terhadap program-program yang dilaksanakan, ada yang bersifat
langsung dan juga dalam bentuk pelaporan dalam jangka waktu tertentu.
Apabila telah selesai melaksanakan sebuah kegiatan, maka selalu
melakukan sebuah survei ke lapangan dan melakukan penilaian.
Selanjutnya menyikapi kesalahan atau penyimpangan-penyimpangan yang
terjadi, direktur utama selalu melakukan usaha perbaikan sehingga tidak
menjadi sesuatu yang berdampak buruk kedepannya. Usaha perbaikan
yang dilakukan berupa panggilan secara pribadi kepada karyawan dan
klarifikasi, jika memang terdapat kesalahan maka pengambilan sikat yang
dilakukan oleh direktur utama adalah memberikan sangsi bahkan
diberhentikan. Apabila kesalahan itu bersifat program atau kegiatan maka
dievaluasi dan diperbaiki pada saat rapat.
B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di lapangan,
pada dasar penelitian ini berjalan baik. Namun bukan suatu kekeliruan apabila

peneliti ingin  mengemukakan beberapa saran yang mudah-mudahan
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bermanfaat bagi pendidikan pada umumnya. Adapun yang peneliti ajukan

adalah sebagai berikut:

1. Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah Mitra Ummat Madani (LAZIS
MUM) Kota Padang dalam melakukan pengelolaan dakwah hendaknya
menerapkan manajemen dakwah secara lebih terperinci lagi mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Sehingga
dakwah dapat disampaikan secara lebih luas lagi.

2. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali
mengenai pengelolaan dakwah di Lembaga Amil Zakat Infak dan Sedekah
Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota Padang.

3. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang lingkup
penelitian, mengingat penelitian yang dilakukan saat ini belum
sepenuhnya bisa menggambarkan pengelolaan dakwah di Lembaga Amil
Zakat Infak dan Sedekah Mitra Ummat Madani (LAZIS MUM) Kota
Padang. Dalam proses pengumpulan data, hendaknya menggunakan
teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal dalam mendapatkan yang

diperlukan.
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